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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Manusia tidak akan terlepas dari komunikasi, karena komunikasi 

merupakan kegiatan dasar manusia. Proses komunikasi pada hakikatnya adalah 

proses penyampaian pesan oleh komunikator ke komunikan. Komunikasi sangat 

penting bagi manusia, dan juga halnya bagi suatu perushaaan atau 

organisasi.Dengan adanya komunikasi suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik 

dan berhasil mencapai tujuannya.Komunikasi organisasi merupakan komunikasi 

yang terjadi antara orang-orang yang berada di dalam organisasi, organisasi dengan 

publik luar, dengan maksud untuk mencapai tujuan dan visi misi suatu 

organisasi.Begitu juga dengan perusahaanyang bergerak di bidang pelayanan 

seperti Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) ketenagakerjaan. 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) ketenagakerjaan bukan hanya 

untuk pekerja atau buruh tetapi juga untuk keluarga. Pemberian hak kepada pekerja 

atau buruh dimaksudkan untuk memberikan jaminan pelayanan apabila ada 

anggota keluarga pekerja atau buruh mengalami sakit atau memerlukan bantuan 

medis lainnya seperti hamil dan melahirkan serta mereka yang mendapatkan 

kecelakaan kerja. Menurut pasal 99 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan setiap pekerja atau buruh dan keluarganya berhak untuk 

memperoleh jaminan sosial tenaga kerja. Bentuk dari kesejahteraan ialah 

menyelenggarakan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat.Program jaminan 

sosial yang diserahkan kepada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial yang dibentuk 

dengan undang-undang yang disingkat dengan BPJS. Undang-Undang Nomor 24 

Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), secara tegas 

menyatakan bahwa BPJS yang dibentuk dengan UU BPJS adalah badan hukum 

publik. BPJS yang dibentuk dengan UU BPJS adalah BPJS Kesehatan dan BPJS 

Ketenagakerjaan. 

Dalam Undang-Undang nomor 24 tahun 2011 tentang BPJS, disebutkan 

bahwa BPJS Ketengakerjaan diamanatkan untuk menyelenggara Program Program 

Jaminan Sosial, jaminan sosial yang diadakan oleh BPJS Ketenagakerjaan ada 
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empat macam, diantaranya Program Jaminan Kecelakaan (JKK), Program Jaminan 

Kematian (JKM), Program Jaminan Pensiun (JP), dan Program Jaminan Hari Tua 

(JHT), hal ini disebutkan dalam pasal 6 ayat 2. Merujuk pada program yang diteliti 

dalam penelitian ini yaitu program jaminan hari tua (JHT). 

Program jaminan hari tua disingkat dengan JHT merupakan program jangka 

panjang yang diberikan secara berkala sekaligus sebelum peserta memasuki masa 

pensiun, bisa diterimakan kepada janda/duda, anak atau ahli waris peserta yang sah 

apabila peserta meninggal dunia.Program yang terbilang baru diantara program 

jaminan sosial lainnya ini adalah program yang angka pesertanya paling rendah.Jadi 

untuk meningkatkan jumlah pesertanya dibutuhkan strategi. 

Dalam meningkatkan jumlah peserta program jaminan hari tua ini 

diperlukan strategi.Strategi adalah perpaduan antara planning (perencanaan) dan 

management (manajemen) untuk mencapai tujuan.Strategi tidak hanya berfungsi 

sebagai jalan yang hanya memberikan arah saja, tetapi juga harus mampu 

menunjukkan taktik operasionalnya.Strategi dikatakan sebagai petunjuk atau 

langkah-langkah yang harus diambil guna mencapai tujuan perusahaan itu 

sendiri.Hubungan masyarakat sangat penting dan menjadi hal yang tidak bisa 

diabaikan di era sekarang. Dalam perkembangan dunia saat ini marketing public 

relations sangatlah efektif dan efisien dalam penyebaran pesan atau informasi. 

Selain itu, hubungan masyarakat mengandung kekuatan membujuk (persuasive 

approach) dan sekaligus membidik masyarakat atau publiknya. 

Adapun alasan penulis untuk memilih melakukan penelitian mengenai 

strategiHumas BPJS Ketengakerjaan dalam meningkatkan jumlah peserta program 

jaminan hari tua, yaitu : 

 
1. Belum Tercapainya Target Program Jaminan Hari Tua kepada 

Perusahaan di Palembang 

Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No 46 Tahun 2016 Tentang 

Penyelenggaraan Program Jaminan Hari Tua ditetapkan bahwa besaran 

iuran 5,7% (lima koma tujuh persen) Upah, dengan ketentuan 2,0% upah 

ditanggung oleh pekerja, dan 3,7% ditanggung oleh pemberi kerja. Upah 

yang dimaksud adalah upah pokok dan tunjangan tetap sebulan, apabila 
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upah dibayarkan harian, maka dasar perhitungan pembayaran JHT dihitung 

dari upah sehari dikalikan 25 (dua puluh lima). Pekerja borongan atau satuan 

hasil, upah sebulan sebagai dasar pembayaran iuran JHT dihitung dari upah 

rata-rata 12 bulan terakhir. 

Peserta JHT adalah seorang yang telah membayar iuran termasuk 

orang asing yang bekerja paling singkat 6 bulan di Indonesia yang telah 

membayar iuran.Peserta program JHT terdiri dari peserta penerima upah 

yang bekerja pada pemberi kerja selain penyelenggara negara dan peserta 

bukan penerima upah. 

Jaminan hari tua adalah manfaat uang tunai yang dibayarkan 

sekaligus pada saat peserta memasuki usia pensiun, meninggal dunia, atau 

mengalami cacat total. Manfaat JHT sebelum mencapai usia 56 tahun dapat 

diambil sebagian jika mencapai kepesertaan 10 tahun. Besarnya iuran sesuai 

dengan pasal 16 ayat 1 peraturan pemerintahan No. 46 tahun 2015 tentang 

pelaksanaan Program Jaminan Hari Tua yakni : Iuran Jaminan Hari Tua bagi 

peserta penerima upah yang bekerja pada pemberi kerja selain 

penyelenggara sebesar 5,7% dari upah, dengan ketentuan 2% ditanggung 

oleh pekerja dan 3,7% ditanggung pemberi kerja. Jaminan Hari Tua hanya 

diberikan kepada penerima upah selain penyelenggara negara dan bukan 

penerima upah (BPU), adapun yang dikmaksud dengan upah selain 

penyelenggara negara adalah semua orang baik yang bekerja pada 

perusahaan dan perorangan serta orang asing yang bekerja di Indonesia 

lebih dari 6 bulan yang mana sifatnya wajib, sedangkan bukan penerima 

upah (BPU) adalah pemberi kerja dan juga pekerja diluar hubungan 

kerja/mandiri yang mana sifatnya tidak wajib. 

Program jaminan hari tua mempunyai banyak manfaat untuk 

pesertanya adalah berupa uang tunai dibayarakan sekaligus saat peserta 

memasuki usia pensiun, meninggal dunia, atau mengalami cacat total. Yang 

dibayarkan kepada peserta apabila peserta berusia 56 tahun, meninggal 

dunia, atau mengalami cacat total. 

Berikut tabel 1.1. PP Jaminan Sosial yang ada di BPJS 

Ketenagakerjaan 
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No Jenis Porgram Tahun Penyelenggaraan 

1 Jaminan Kecelakaan Kerja PP no 44 tahun 2015 

2 Jaminan Pensiun PP no 45 tahun 2015 

3 Jaminan Kematian PP no 44 tahun 2015 

4 Jaminan Hari Tua PP no 46 tahun 2016 

Sumber : BPJS Ketenagakerjaan 

Karena program jaminan hari tua ini masih terbilang baru banyak 

pekerja yang belum mendaftarkan diri dalam program ini. Terhitung selama 

2016 sampai Januari 2019 jumlah peserta jaminan sosial ketenagakerjaan 

mencapai 281.828 tenaga kerja. Ini terdiri dari empat program yang ada di 

BPJS Ketenagakerjaan yaitu, program jaminan kecelakaan kerja, program 

jaminan kematian, program jaminan pensiun dan terakhir program jaminan 

hari tua .jaminan hari tua memiliki banyak manfaat seperti jaminan sosial 

lainnya akan tetapi karena program ini masih baru diantara program lainnya 

jadi tidak semua perusahaan mendaftarkan penkerja nya pada jaminan 

Tabel 1.2 Target dan Realisasi Program Jaminan Hari Tua 

Periode 2016-2018 

 

Tahun Target (tenaga kerja) Realisasi 

2016 20.000 19.342 

2017 30.000 32.433 

2018 50.000 41.987 

 

 

 

 

 

Sumber : BPJS Ketenagakerjaan 

Berdasarkan tabel diatas, pada Januari 2016 jumlah peserta 

mencapai 19.342 tenaga kerja, dan mengalami peningkatan pada tahun 

berikutnya menjadi 32.433 tenaga kerja, tetapi pada tahun 2018 tidak dapat 

peningkatan yang signifikan atau tidak sesuai dengan target. 

Program jaminan hari tua merupakan program yang baru di BPJS 

Ketenagakerjaan, dalam hal ini masyarakat masih menganggap program ini 

adalah program yang tidak begitu memiliki memiliki banyak manfaat. 

Partisipasi masyarakat terhadap program jaminan hari tua ini masih 
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terbilang rendah, dari data BPJS Ketenagakerjaan yang dipublikasikan pada 

bulan September 2018 tercatat sebanyak 4885 perusahaan di wilayah 

Sumbagsel yang belum mendaftar ke BPJS Ketenagakerjaan. Peserta 

program jaminan hari tua tidak sebanding dengan peserta program program 

lain. Kebanyakan dari perusahaan hanya mendaftarkan tenaga kerjanya 

kedalam program jaminan kecelakaan kerja dan jaminan kematian. 

BPJS sebagai lembaga yang bergerak dibidang pelayanan, terus 

memberikan informasi kepada publik terkait manfat yang didapatkan 

dengan mendaftarkan diri di program jaminan hari tua BPJS 

Ketenagakerjaan ini.Dalam hal ini sosialisasi merupakan komunikasi yang 

penting untuk menghubungkan antara organisasi dan publiknya.Dalam hal 

ini BPJS Ketenagakerjaan merealisasikan ke perusahaan-perusahaan agar 

mendaftarkan para pekerja mereka ke dalam program tersebut. 

 
2. Semakin tingginya Potensi Peserta Program Jaminan Hari Tua 

Manusia sebagai salah satu sumber dan aset tenaga kerja yang sangat 

terpenting dalam menjalankan dan menjadi pelaku seluruh aktifitas pada 

suatu perusahaan. Dalam suatu perusahaan menerapkan visi dan misi dan 

itu tidak akan tercapai apabila pekerja atau sumber daya manusia nya tidak 

mempunyai keahlian. Tenaga kerja adalah suatu sumber yang harus 

dipertahankan karena dalam perkembangan zaman menuntut sebuah 

perusahaan untuk memperoleh, mengembangkan dan mempertahankan 

tenaga kerja yang berkualitas dan berkeahlian yang membawa dampak baik 

untuk perusahaan tersebut. 

Tenaga kerja sangatlah penting dalam suatu perusahaan maka dari 

itu tenaga perlu mendapatkan perlindungan, pemeliharaan dan 

pengembangan terhadap kesejahteraan-kesejahteraan. Untuk itu program 

jaminan sosial sangat diperlukan bagi tenaga kerja itu sendiri seperti 

program jaminan hari tua.Kesejahteraan rakyat adalah suatu cita-cita setiap 

manusia, bangsa dan negara. Untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat tidak 

lah mudah semua harus dilandaskan atas tujuan yang akan dicapai. Sistem 
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jaminan sosial merupakan cara sekaligus tujuan untuk mewujudkan 

kesejahteraan. 

Berbicara mengenai masalah ketenagakerjaan perlu dikaitkan 

dengan kelangsungan hidup manusia di dalam berbagai aspek kehidupan.Di 

negara seperti Indonesia segi ketenagakerjaan menunjukkan perkembangan 

yang ditandai dengan meningkatnya jumlah tenaga kerja dari tahun ke 

tahun. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.3. Jumlah Pekerja di Indonesia (juta orang) 
 

Jumlah Pekerja (juta) Februari 2016 Februai 2017 Februari 

2018 

- Penduduk yang 

termasuk 

Angkatan 

Kerja 

127,67 131,54 133,93 

- Bekerja 120,64 124,53 127,06 

Sumber : Katalog BPS: 2303004- Data Survey Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) 

Per Februari 2016-2018 

 
Dilihat dari tabel yang diambil dari Survey Angkatan Kerja Nasional 

terdapat jumlah tenaga kerja sangat mengalami peningkatan yang begitu 

pesat tiap tahunnya.Dari peningkatan tersebut muncul beberapa masalah 

seperti tidak sesuainya anatara pekerjaan dengan tingkat kesejahteraan 

pekerja dan kurang mendapat perhatian dalam segi keamanan bagi tenaga 

kerja sampai tidak adanya jaminan sosial bagi tenaga kerja.Masalah 

peningkatan jumlah tenaga kerja sangat memprihatinkan maka dari itu perlu 

diimbangkan dengan sarana perlindungan dibawah hukum bagi para tenaga 

kerja. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka untuk meningkatkan 

kesejahteraan peserta BPJS Ketenagakerjaan dengan cara mendaftarkan diri 

dalam program jaminan hari tua di butuhkan strategi humas yang baik, 

strategi humas yang baik akan memberikan pengaruh yang penting dalam 

meingkatkan jumlah kepesertaan dari program tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis menarik 

rumusan masalah yaitu, Bagaimana strategihumas BPJS 

Ketenagakerjaan dalam meningkatkan jumlah peserta program jaminan 

hari tua? 

 
1.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai degan apa yang telah dirumuskan dan diidentifikasi, tujuan 

dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana strategi Humas 

BPJS Ketenagakerjaan dalam meningkatkan jumlah peserta program 

jaminan hari tua 

 
1.2 Manfaat Penelitian 

1.2.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi secara 

teoritis yang dapat menjadi pertimbangan guna perkembangan Ilmu 

komunikasi khusunya konsentrasi public relations. Selain itu 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan atau referensi 

bagi para mahasiswa yang melakukan penelitian sejenis atau 

serupanya. 

 
1.2.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana dan sebagai tempat untuk memperluas 

ilmu serta untuk menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama 

berada di bangku perkuliahan sesuai dengan kenyataan yang ada di 

lapangan. 

 
2. Bagi BPJS Ketenagakerjaan 
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Bagi BPJS Ketenagakerjan kantor cabang Palembang sendiri, 

penelitian ini diharapkan dapat memberi rekomendasi dan gambaran 

bagi para karyawan khusunya praktisi di bidangHumas mengenai 

strategi Humas dalam meningkatkan jumlah peserta program jaminan 

hari tua. 

 
3. Bagi Universitas Sriwijaya 

Peneltian ini diharapkan dapat menjadi bahan pustaka dan 

bacaan untuk mahasiswa Universitas Sriwijaya khusunya 

mahasiswa Ilmu Komunikasi konsentrasi hubungan masyarakat. 
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